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BAB V
PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan dari hasil sintesis dan rekomendasi pada pembahasan sebelumnya mengenai

standart aksesibilitas untuk penyandang disabilitas yang diterapkan pada taman-taman kota

objek penelitian ini, yaitu: Taman Merjosari dan Taman Trunojoyo utara, maka dapat
disimpulkan sebagai berikut:

a. Dari hasil evaluasi standart aksesibilitas pada elemen-elemen taman ini maka
disimpulkan bahwa penerapan standart aksesibilitas pada kedua taman ini belum merata
atau hanya pada beberapa elemen-elemen taman saja.

b. Mengenai elemen sirkulasi menuju taman ini, Taman Merjosari belum memiliki
fasilitas penyeberangan jalan dan trotoar jalan menuju taman, sedangkan Taman
Trunojoyo utara memiliki trotoar tetapi tidak memiliki fasilitas penyeberangan. Trotoar
Taman Trunojoyo utara kurang aksesibel karena tidak menggunakan alat bantu
aksesibilitas.

C. Mengenai elemen pintu masuk taman, Taman Merjosari sudah aksesibel karena tidak
memiliki hambatan, sedangkan Taman Trunojoyo utara memiliki hambatan. Untuk
variabel ini, Taman Merjosari lebih baik dalam menerapkan standart aksesibilitas.

d. Mengenai elemen sirkulasi di dalam taman, Taman Merjosari memiliki sirkulasi yang
luas dan tidak terlalu rumit, sedangkan Taman Trunojoyo utara memiliki sirkulasi yang
sempit. Tetapi kedua taman ini sama-sama menggunakan material grass-block yang
kurang aksesibel untuk sirkulasinya dan tidak menyediakan alat bantu aksesibilitas
seperti handrails dan jalur pemandu, bisa dikatakan penggunaan standart aksesibilitas
belum secara mendetail karena pembangunan dari taman ini tidak dikhususkan bagi
penyandang disabilitas.

e. Mengenai elemen massa bangunan sendiri, Taman Merjosari dan Taman Trunojoyo
utara memiliki toilet umum yang belum menerapkan standart aksesibilitas dan tidak
dilengkapi alat bantu aksesibilitas. Untuk Ruang baca anak Taman Trunojoyo utara
sudah cukup aksesibel walaupun hanya menerapkan ramp pada bangunan ini.

f. Tempat bermain pada kedua taman ini juga belum menerapkan standart aksesibilitas.
sesuai dengan kebutuhan penyandang disabilitas, kedua taman harus menyediakan

tempat bermain khusus penyandang disabilitas.
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g. Peletakan dan desain furniture taman seperti kursi belum terlihat menggunakan standart
aksesibilitas namun kursi/furniture taman masih bisa digunakan walaupun
membutuhkan bantuan orang lain, letak kursi taman juga kurang diperhatikan dalam
hal pencapaian untuk penyandang disabilitas. Kekurangan dari Taman Merjosari adalah
kurangnya kursi taman di sepanjang sirkulasi taman, sedangkan Taman Trunojoyo utara

memiliki cukup kursi taman namun sirkulasi menuju kursi kurang aksesibel

Sesuai hasil penelitian pada Taman Merjosari dan Taman Trunojoyo utara ini, bahwa
dari dua sampel taman tersebut dapat disimpulkan bahwa penerapan standar aksesibilitas
belum diterapkan sepenuhnya, padahal kedua taman ini termasuk taman yang belum lama
dibangun, walaupun Alun-alun Merdeka sudah menerapkan standar aksesibilitas berupa ramp,
namun kenyataan di lapangan terdapat hambatan pada ramp. Jika Kota Malang ingin menjadi
kota inklusif pada 2015 sebaiknya penerapan standar aksesibilitas harus mulai dilakukan,
mengingat pembangunan taman kota di Malang cukup pesat akhir-akhir ini. Selain itu, juga
akan memberikan kesempatan bagi penyandang disabilitas untuk memperoleh tempat rekreasi

yang layak.

5.2. Saran

Beberapa saran yang dianjurkan berdasarkan penelitian aksesibilitas Taman Merjosari dan

Taman Trunojoyo utara bagi penyandang disabilitas adalah:

a. Untuk Taman Merjosari dan Taman Trunojoyo utara harus segera memperbaiki
fasilitas/elemen-elemen tamannya, minimal seperti hasil dari penelitian ini agar segera
sesuai dengan standart aksesibilitas dan sesuai dengan kebutuhan penyandang
disabilitas di Kota Malang.

b. Bagi akademisi dan kepentingan ilmu pengetahuan, agar dapat menggali lebih detail
mengenai standart aksesibilitas untuk fasilitas umum terutama taman-taman kota yang
ada di Kota Malang yang belum dikaji, mengingat saat ini Kota Malang berencana
menjadi kota inklusif dan menjadi kota hijau sehingga akan banyak fasilitas umum
terutama taman kota yang harus diteliti/dievaluasi.

& Bagi perancangan fasilitas umum terutama taman kota sebaiknya dalam hal merancang
atau mendesain harus memperhatikan segala macam kemampuan pengguna termasuk
penyandang disabilitas. Hasil dari rekomendasi penelitian ini diharapkan dapat menjadi

komparasi/pembanding ketika akan merancang sebuah taman kota yang sesuai standar
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dan memenuhi kebutuhan penyandang disabilitas di kota tersebut. Untuk perancangan
taman kota di Malang harus menerapkan standar aksesibilitas dalam merancang taman
kota baru kedepannya.

Bagi instansi terkait agar lebih memperhatikan asas aksesibilitas dalam merancang
bangunan fasilitas umum khususnya taman-taman kota yang akan dibangun nantinya di
Kota Malang. Asas aksesibilitas sangatlah penting karena menyangkut hak asasi
manusia dalam mendapatkan perlakuan dan fasilitas yang sama rata tanpa
terpengaruh/dibeda-bedakan menurut kemampuan masing-masing. Kota Malang
sendiri saat ini berencana menjadi kota inklusif yang memperhatikan kebutuhan
penyandang disabilitas, dengan menerapkan standart aksesibilitas minimal seperti pada

rekomendasi diatas.



